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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilaksanakan dengan 

modul pembelajaran kimia berbasis learning cycle 5E, bahwa hasil uji 

hipotesis pada data hasil belajar siswa menggunakan uji Paired Sample t-test 

diperoleh sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa hasil uji paired sample t-

test-hitung 0,000 ˂ 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran kimia berbasis learning cycle 5E 

“efektif” dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi larutan 

penyangga kelas XI IPA A di SMA Negeri 1 Pulau Beringin. Adapun 

keterlaksanaan pembelajaran dengan modul pembelajaran kimia berbasis 

learning cycle 5E dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga 

berlangsung dengan kriteria “sangat baik”. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disusun, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi sekolah 

untuk menggunakan modul pembelajaran agar memudahkan proses belajar 

mengajar. 

2. Untuk guru, dengan menggunakan modul pembelajaran kimia berbasis 

learning cycle 5E harus dapat membagi waktu dan tenaga yang lebih banyak 

dalam menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran. 
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3. Untuk siswa, diharapkan dengan menggunakan modul pembelajaran 

berbasis learning cycle 5E, siswa lebih mudah memahami suatu 

permasalahan atau materi yang akan dibahas. 

4. Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian agar dapat 

menguji efektivitas modul pembelajaran kimia berbasis learning cycle 5E 

untuk menilai hasil belajar pada ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotorik.  
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